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PEDOMAN WAWANCARA 

Lampiran I 

1. Bagaimana alur kegiatan harian di Bank Sampah Digital Ciracas?  

2. Siapa saja pihak yang terlibat dalam pengelolaan operasional bank 

sampah ini?  

3. Apa saja jenis sampah yang diterima dan bagaimana proses 

pemilahannya?  

4. Bagaimana mekanisme pencatatan dan pengelolaan saldo sampah 

masyarakat?  

5. Apa perbedaan antara sistem manual dan digital yang dulu dan 

sekarang digunakan? 

6. Bagaimana pelatihan atau edukasi diberikan kepada masyarakat yang 

baru bergabung?  

7. Seberapa sering dilakukan evaluasi terhadap sistem kerja bank 

sampah?  

8. Apa tantangan yang sering dihadapi dalam pengelolaan bank sampah 

ini?  

9. Bagaimana strategi yang diterapkan untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat?  

10. Apakah bank sampah ini bekerja sama dengan instansi pemerintah 

atau swasta? Jika ya, bagaimana bentuk kerjasamanya? 

11. Apa perubahan perilaku masyarakat setelah adanya Bank Sampah 

Digital Ciracas? 

12. Apakah jumlah sampah yang masuk ke TPA berkurang setelah 

adanya program ini? 

13. Bagaimana pengaruh program ini terhadap kebiasaan memilah 

sampah di rumah? 

14. Apakah ada peningkatan kesadaran warga terhadap isu lingkungan?  
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15. Sejauh mana bank sampah ini berkontribusi dalam mengurangi 

pencemaran lingkungan?  

16. Apakah kegiatan daur ulang turut dilakukan di sini? Jika ya, 

bagaimana prosesnya?  

17. Apakah bank sampah menyediakan kegiatan edukasi lingkungan 

kepada masyarakat?  

18. Bagaimana peran anak-anak dan remaja dalam kegiatan bank sampah 

ini?  

19. Apakah lingkungan sekitar menjadi lebih bersih sejak program ini 

dijalankan?  

20. Menurut Anda, apakah sistem digital turut mempercepat dampak 

positif terhadap lingkungan? 
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TRANSKIP WAWANCARA 

LAMPIRAN II 

Informan I 

Tanggal Wawancara: 19 Juli 2025  

Tempat: Bank Sampah Digital Ciracas 

 

Identitas Informan I 

Nama: Adih Hambali 

Jenis Kelamin: Laki-Laki 

Jabatan: Graphic & Content Creator 

Hasil Wawancara 

1. Sandy Cahyawiguna: Bagaimana alur kegiatan harian di Bank Sampah 

Digital Ciracas? 

Adih Hambali: “Setiap pagi sekitar jam delapan, kami mulai buka posko. 

Warga datang bawa sampah mereka, yang udah dipilah dari rumah. 

Sampahnya kita cek dulu, kita timbang, terus hasil timbangannya 

langsung dicatat ke aplikasi lewat HP atau tablet yang kami punya. Kalau 

udah selesai, warga bisa langsung lihat berapa saldo sampah yang masuk 

ke akun mereka. Kadang ada juga yang mau tukar saldo langsung ke 

sembako atau pulsa. Sore harinya sebelum tutup, kami biasa rekap data 

harian buat laporan dan evaluasi singkat.” 

2. Sandy Cahyawiguna: Siapa saja pihak yang terlibat dalam pengelolaan 

operasional bank sampah ini? 

Adih Hambali: “Yang terlibat itu macem-macem. Ada pengurus inti, 

kader lingkungan dari tiap RT, relawan muda, sama warga yang aktif 

bantuin. Terus ada juga mahasiswa magang, kadang dari kampus-kampus 
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sekitar. Dari pemerintah juga pernah ngirim tim buat monitoring atau 

pendampingan.” 

3. Sandy Cahyawiguna: Apa saja jenis sampah yang diterima dan 

bagaimana proses pemilahannya? 

Adih Hambali: “Kita terima sampah organik kayak sisa dapur atau daun, 

lalu anorganik kayak botol plastik, kardus, kertas, kaleng, elektronik kecil 

kayak charger bekas. Pas warga bawa, kita bantu cek pemilahannya. 

Kalau belum sesuai, ya kita pilah bareng. Jadi sekalian edukasi juga.” 

4.  Sandy Cahyawiguna: Bagaimana mekanisme pencatatan dan 

pengelolaan saldo sampah masyarakat? 

Adih Hambali: Setelah sampah ditimbang, langsung kita input datanya 

ke aplikasi. Aplikasi ini udah terhubung sama alat timbang digital, jadi 

angka beratnya otomatis masuk. Nanti sistemnya hitung nilai tukar 

berdasarkan jenis sampah dan harga pasar. Hasil akhirnya muncul sebagai 

saldo di akun masing-masing warga. 

5. Sandy Cahyawiguna: Apa perbedaan antara sistem manual dan digital 

yang dulu dan sekarang digunakan? 

Adih Hambali: “Dulu, semuanya serba manual. Catat di buku, hitung 

pakai kalkulator, terus kadang datanya suka salah atau hilang. Sekarang, 

lewat sistem digital, semuanya lebih rapi, lebih cepat, dan bisa diakses 

langsung sama warga. Jadi lebih transparan juga.” 

6. Sandy Cahyawiguna: Bagaimana pelatihan atau edukasi diberikan 

kepada masyarakat yang baru bergabung? 

Adih Hambali: “Kalau ada warga baru yang mau gabung, kita kasih 

penjelasan dulu soal cara pilah sampah, cara menabung, dan gimana pakai 
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aplikasinya. Kita juga punya modul pelatihan yang simpel. Kadang kita 

adakan pelatihan bareng RT atau PKK biar lebih banyak yang ngerti.” 

7.  Sandy Cahyawiguna: Seberapa sering dilakukan evaluasi terhadap 

sistem kerja bank sampah? 

Adih Hambali: “Evaluasi biasanya sebulan sekali bareng pengurus. Tapi 

kalau ada masalah atau update aplikasi baru, bisa lebih cepat. Kita juga 

rutin kumpulin saran dari warga lewat kotak saran digital.” 

8.  Sandy Cahyawiguna: Apa tantangan yang sering dihadapi dalam 

pengelolaan  bank sampah ini? 

Adih Hambali: “Tantangannya lumayan, ya. Mulai dari warga yang 

belum konsisten milah sampah, ada juga yang nggak ngerti teknologi. 

Kadang alat timbang suka error atau sinyal internet lelet, jadi masukin 

data suka terganggu.” 

9.  Sandy Cahyawiguna: Bagaimana strategi yang diterapkan untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat? 

Adih Hambali: “Kita sering bikin kegiatan kampung, lomba-lomba pilah 

sampah antar RT, juga bagi-bagi reward kecil kayak sabun atau minyak 

goreng buat yang rajin setor. Sosialisasi juga rutin, terutama lewat WA 

grup RT.”  

10.  Sandy Cahyawiguna: Apakah bank sampah ini bekerja sama dengan 

instansi pemerintah atau swasta? Jika ya, bagaimana bentuk 

kerjasamanya? 

Adih Hambali: “Iya, ada kerja sama dengan Dinas Lingkungan Hidup 

Kota Serang, juga beberapa perusahaan swasta yang punya program 

CSR. Bentuk kerjasamanya macam-macam: bantuan alat, pelatihan, 

dana kegiatan, sampai dukungan promosi juga pernah.” 
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Informan II 

Tanggal Wawancara: 19 Juni 2025 

Tempat: Bank Sampah Digital Ciracas 

 

Identitas Informan II 

Nama: Isqal Yasin 

Jenis Kelamin: Laki-Laki 

Jabatan: RT. 03 Perumnas Ciracas 

 

Hasil Wawancara 

1. Sandy Cahyawiguna: Apa perubahan perilaku masyarakat setelah 

adanya Bank Sampah Digital Ciracas? 

Isqal Yasin: “Perubahannya kelihatan banget. Sekarang warga udah 

mulai sadar buat nggak buang sampah sembarangan. Mereka juga udah 

biasa pilah sampah dari rumah. Anak-anak juga ikutan belajar, mereka 

jadi ngingetin orang tuanya malah.” 

2. Sandy Cahyawiguna: Apakah jumlah sampah yang masuk ke TPA 

berkurang setelah adanya program ini? 

Isqal Yasin: “Iya, lumayan berkurang. Karena sampah yang bisa diproses 

atau dijual di bank sampah udah dipilah dan dimanfaatkan dulu. Jadi yang 

dibuang ke TPA tinggal yang benar-benar sisa aja.” 

3. Sandy Cahyawiguna: Bagaimana pengaruh program ini terhadap 

kebiasaan memilah sampah di rumah? 

Isqal Yasin: “Banyak yang udah terbiasa. Kita juga bantu kasih tempat 

sampah terpilah buat rumah tangga. Jadinya makin mudah.” 
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4. Sandy Cahyawiguna: Apakah ada peningkatan kesadaran warga 

terhadap isu lingkungan? 

Isqal Yasin: “Meningkat, jelas. Warga jadi lebih peduli. Kalau ada 

sampah berserakan, mereka langsung tanggap. Ada juga yang mulai 

tanam tanaman pakai pot dari botol bekas.” 

5. Sandy Cahyawiguna: Sejauh mana bank sampah ini berkontribusi dalam 

mengurangi pencemaran lingkungan? 

Isqal Yasin: “Cukup besar. Karena sampah nggak lagi dibakar atau 

dibuang ke sungai. Kita juga kampanye anti bakar sampah. Jadi 

lingkungan lebih bersih dan sehat.” 

6. Sandy Cahyawiguna: Apakah kegiatan daur ulang turut dilakukan di 

sini? Jika ya, bagaimana prosesnya? 

Isqal Yasin: “Iya, ada. Kita olah plastik jadi kerajinan, atau kompos dari 

sampah organik. Kita juga ajarin warga buat bikin eco-brick.” 

7. Sandy Cahyawiguna: Apakah bank sampah menyediakan kegiatan 

edukasi lingkungan kepada masyarakat? 

Isqal Yasin: “Iya. kita adakan workshop, kelas kecil, juga kerja sama 

sama sekolah buat program anak cinta lingkungan. Pernah juga bikin film 

pendek bareng remaja tentang bahaya sampah.” 

8. Sandy Cahyawiguna: Bagaimana peran anak-anak dan remaja dalam 

kegiatan bank sampah ini? 

Isqal Yasin: “Mereka aktif banget. Ada klub remaja yang bantu jadi 

relawan saat ada kegiatan. Anak-anak juga suka ikut lomba bikin 

kerajinan dari barang bekas.” 
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9. Sandy Cahyawiguna: Apakah lingkungan sekitar menjadi lebih bersih 

sejak program ini dijalankan? 

Isqal Yasin: “Iya, sekarang jalanan lebih bersih. Dulu banyak tumpukan 

sampah liar, sekarang udah nggak ada. Taman juga mulai dirawat 

bareng.” 

10. Sandy Cahyawiguna: Menurut Anda, apakah sistem digital turut 

mempercepat dampak positif terhadap lingkungan? 

Isqal Yasin: “Pasti, karena sistem digital bikin proses lebih cepat, warga 

lebih paham, dan lebih semangat karena bisa lihat langsung hasilnya. 
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Informan III 

Tanggal Wawancara: 10 Juli 2025 

Tempat: Bank Sampah Digital Ciracas 

 

Identitas Informan III 

Nama: Bagas Saputra 

Jenis Kelamin: Laki-Laki 

Jabatan: Masyarakat 

Hasil Wawancara 

1. Sandy Cahyawiguna: Apa nama aplikasi yang digunakan oleh Bank 

Sampah Digital Ciracas? 

     Bagas Saputra: “Namanya BS Digital Ciracas. Bisa diakses lewat HP 

Android. Waktu pertama kali dikasih tahu, saya kira ribet, tapi ternyata 

gampang juga.” 

 

2. Sandy Cahyawiguna: Bagaimana cara masyarakat mengakses aplikasi 

tersebut? 

Bagas Saputra: “Biasanya kita dikasih link-nya lewat WA grup. Tinggal 

download, daftar, terus dikaitin sama nomor akun nasabah. Kalau ada 

yang bingung, biasanya dibantuin sama kader lingkungan.” 

 

3. Sandy Cahyawiguna: Apa saja fitur utama yang tersedia dalam aplikasi 

ini? 

Bagas Saputra: “Fitur yang saya paling sering pakai itu saldo dan histori 

transaksi. Kita juga bisa lihat harga sampah terbaru, ada juga jadwal 

kegiatan bank sampah. Sekarang mau tukar saldo juga bisa langsung dari 

aplikasi.” 
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4. Sandy Cahyawiguna: Bagaimana proses input data dari penimbangan 

sampah ke dalam sistem? 

Bagas Saputra: “Pas setor, sampah langsung ditimbang pake alat digital. 

Terus datanya langsung masuk ke aplikasi, kita tinggal buka aja, udah 

kelihatan semua. Nggak perlu nunggu atau tanya-tanya kayak dulu.” 

 

5. Sandy Cahyawiguna: Apakah saldo atau nilai tukar sampah dapat dilihat 

langsung melalui aplikasi? 

Bagas Saputra: “Bisa, langsung kelihatan setelah setor. Saldo nambah 

otomatis. Saya suka banget fitur ini, jadi termotivasi buat setor rutin.” 

6. Sandy Cahyawiguna: Bagaimana keamanan data nasabah dijaga dalam 

sistem ini? 

Bagas Saputra: “Akun kita pake password, terus datanya juga katanya 

udah terenkripsi. Jadi aman lah ya. Saya sih nggak khawatir.” 

 

7. Sandy Cahyawiguna: Apakah aplikasi dapat diakses oleh semua 

kalangan masyarakat, termasuk yang kurang melek teknologi? 

Bagas Saputra: “Sebagian besar bisa akses, tapi ya ada juga yang gaptek. 

Tapi untungnya ada relawan yang rajin bantuin, jadi semua tetap bisa 

ikut.” 

 

8. Sandy Cahyawiguna: Bagaimana proses penukaran saldo atau pencairan 

hasil dari tabungan sampah melalui aplikasi? 

Bagas Saputra: “Kita tinggal pilih menu tukar saldo, pilih mau jadi uang, 

pulsa, atau sembako. Nanti tinggal nunggu konfirmasi dari admin. 

Biasanya sih nggak lama, paling sehari dua hari.” 
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9. Sandy Cahyawiguna: Apakah aplikasi ini terhubung langsung dengan 

alat penimbang digital? 

Bagas Saputra: “Iya langsung nyambung. Jadi pas ditimbang, beratnya 

langsung masuk ke sistem. Nggak ada lagi tuh salah catat atau lupa 

masukin data.” 

 

10. Sandy Cahyawiguna: Apa saja kelebihan dan kekurangan aplikasi ini 

dibandingkan pencatatan manual? 

Bagas Saputra: “Kelebihannya jelas ya, semuanya jadi lebih gampang 

dan cepat. Kita juga bisa pantau sendiri. Tapi kadang aplikasinya agak 

lemot kalau sinyal jelek. Tapi ya namanya juga sistem, pasti ada 

kekurangannya dikit.” 
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Informan IV 

Tanggal Wawancara: 10 Juli 2025 

Tempat: Bank Sampah Digital Ciracas 

Identitas Informan IV 

Nama: Adit Satya 

Jenis Kelamin: Laki-Laki 

Jabatan: Masyarakat 

 

Hasil Wawancara 

1. Sandy Cahyawiguna: Apa nama aplikasi yang digunakan oleh Bank 

Sampah Digital Ciracas? 

Adit Satya: “Namanya BS Digital Ciracas. Saya install di HP Android, 

dan langsung bisa dipakai waktu itu.” 

 

2. Sandy Cahyawiguna: Bagaimana cara masyarakat mengakses aplikasi 

tersebut? 

Adit Satya: “Lewat Play Store tinggal cari aja, langsung unduh. Nanti 

tinggal daftar pakai nomor HP, gampang kok.” 

 

3. Sandy Cahyawiguna: Apa saja fitur utama yang tersedia dalam aplikasi 

ini? 

Adit Satya: “Bisa cek saldo sampah, lihat riwayat penimbangan, terus 

ada info harga per jenis sampah juga.” 

 

4. Sandy Cahyawiguna: Bagaimana proses input data dari penimbangan 

sampah ke dalam sistem? 

Adit Satya: “Pas habis nimbang, petugas langsung input berat dan jenis 

sampah ke sistemnya, terus masuk ke akun kita.” 



102 

 

5. Sandy Cahyawiguna: Apakah saldo atau nilai tukar sampah dapat dilihat 

langsung melalui aplikasi? 

Adit Satya: “Bisa, langsung kelihatan kok. Jadi saya bisa tahu berapa 

saldo tabungan saya tanpa harus ke lokasi.” 

 

6. Sandy Cahyawiguna: Bagaimana keamanan data nasabah dijaga dalam 

sistem ini? 

Adit Satya: “Ada password tiap akun, terus kita juga dikasih ID unik. 

Kayaknya datanya disimpen aman sih, sejauh ini nggak pernah error.” 

 

7. Sandy Cahyawiguna: Apakah aplikasi dapat diakses oleh semua 

kalangan masyarakat, termasuk yang kurang melek teknologi? 

Adit Satya: “Kalau buat yang agak gaptek, mungkin awalnya bingung. 

Tapi sekarang udah banyak yang bantuin, kayak anaknya atau 

tetangganya.” 

 

8. Sandy Cahyawiguna: Bagaimana proses penukaran saldo atau pencairan 

hasil dari tabungan sampah melalui aplikasi? 

Adit Satya: “Kalau mau cairin saldo, tinggal pilih fitur tarik saldo. Nanti 

bisa diambil tunai pas setor atau ditransfer ke rekening.” 

 

9. Sandy Cahyawiguna: Apakah aplikasi ini terhubung langsung dengan 

alat penimbang digital? 

Adit Satya: “Kayaknya sih belum otomatis langsung nyambung, masih 

dimasukin manual sama petugas. Tapi datanya langsung muncul di 

aplikasi.” 
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10. Sandy Cahyawiguna: Apa saja kelebihan dan kekurangan aplikasi ini 

dibandingkan pencatatan manual? 

Adit Satya: “Kelebihannya jelas, datanya rapi, bisa dicek kapan aja. 

Kekurangannya paling kalau sinyal jelek, kadang agak lemot aja.” 

 

Informan V 

Tanggal Wawancara: 20 Juni 2025 

Tempat: Bank Sampah Digital Ciracas 

 

Identitas Informan V 

Nama: Sri Multani 

Jenis Kelamin: Perempuan 

Jabatan: Masyarakat 

 

Hasil Wawancara 

1. Sandy Cahyawiguna: Apa nama aplikasi yang digunakan oleh Bank 

Sampah Digital Ciracas? 

Sri Multani: “Namanya BS Digital Ciracas. Saya pakai tiap bulan buat 

lihat saldo sampah saya.” 

2. Sandy Cahyawiguna: Bagaimana cara masyarakat mengakses aplikasi 

tersebut? 

Sri Multani: “Saya minta tolong anak buat install. Sekarang sih udah bisa 

sendiri. Tinggal buka aja aplikasinya, gampang.” 

3. Sandy Cahyawiguna: Apa saja fitur utama yang tersedia dalam aplikasi 

ini? 
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Sri Multani: “Bisa lihat data penimbangan, jenis sampah yang disetor, 

sama saldo tabungan. Ada juga pengumuman dari pengelola.” 

4. Sandy Cahyawiguna: Bagaimana proses input data dari penimbangan 

sampah ke dalam sistem? 

Sri Multani: “Petugasnya masukin data ke komputer waktu saya setor. 

Nanti datanya langsung ada di HP saya.” 

5. Sandy Cahyawiguna: Apakah saldo atau nilai tukar sampah dapat dilihat 

langsung melalui aplikasi? 

Sri Multani: “Bisa banget. Saya seneng, jadi tahu udah dapet berapa dari 

sampah yang saya kumpulin.” 

6. Sandy Cahyawiguna: Bagaimana keamanan data nasabah dijaga dalam 

sistem ini? 

Sri Multani: “Setiap orang punya akun sendiri. Harus masuk pakai 

password. Jadi nggak bisa dilihat sembarangan.” 

7. Sandy Cahyawiguna: Apakah aplikasi dapat diakses oleh semua 

kalangan masyarakat, termasuk yang kurang melek teknologi? 

Sri Multani: “Awalnya sih bingung, tapi lama-lama ngerti. Ada pelatihan 

juga dari pengelola, jadi sekarang lebih bisa.” 

8. Sandy Cahyawiguna: Bagaimana proses penukaran saldo atau pencairan 

hasil dari tabungan sampah melalui aplikasi? 

Sri Multani: “Tinggal klik bagian tarik saldo, nanti tinggal pilih mau 

ambil tunai atau buat belanja di mitra yang kerja sama.” 

9. Sandy Cahyawiguna: Apakah aplikasi ini terhubung langsung dengan 

alat penimbang digital? 
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Sri Multani: “Belum langsung otomatis kayak di supermarket. Tapi cepet 

kok masuknya, setelah timbang langsung dicatat.” 

10. Sandy Cahyawiguna: Apa saja kelebihan dan kekurangan aplikasi ini 

dibandingkan pencatatan manual? 

Sri Multani: “Kelebihannya lebih rapi dan saya bisa pantau kapan aja. 

Kekurangannya paling kalau HP error atau saya lupa password.” 
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DOKUMENTASI 

LAMPIRAN                      

 

Wawancara Bersama Adih Hambali 

Pengelola Bank Sampah Digital 

 

 

Wawancara Bersama Isqal Yasin 

Ketua RT Perumnas Ciracas 
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Sampah yang Sudah dipilah 

Bank Sampah Digital Ciracas 

 

 

Alur Sistem Penanganan Sampah 

Bank Sampah Digital Ciracas 


